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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Pola Pendidikan Agama 

Islam Keluarga Etnis Arab di Desa Glantengan Kecamatan Kota 

Kabupaten Kudus dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pola pendidikan agama Islam yang diterapkan pada keluarga 

Habib Ali Usman Baagil, Syarifah Khodijah Amaliyah Al 

Habsyi, dan Syarifah Nunung Al Bar menerapkan tentang 

sholat, membaca ayat suci Al-Quran, dzikir ratib Al-Haddad, 

dzikir ratib Al-‘Athos, wirid Wirdul Latif, membaca riwayat 

Nabi Muhammad seperti burdah dan membaca maulid baik 

dari Kitab Simtuddurror, Diba’ maupun Al-Barjanzi, 

sedekah, dan pendidikan akhlak. Pola pendidikan yang 

diterapkan di keluarga tersebut ada yang berbeda, Habib Ali 

Usman Baagil menerapkan pola pendidikan situasional, 

Syarifah Khodijah Amaliyah Al Habsyi dan Syarifah 

Nunung Al Bar menerapkan pola pendidikan demokratis. 

2. Faktor pendukung pola pendidikan agama Islam pada 

keluarga etnis Arab di Desa Glantengan Kota Kudus adalah: 

a) Adanya dukungan orang tua 

b) Adanya komunikasi 

c) Adanya sikap saling memaafkan 

d) Adanya disiplin waktu 

e) Semangat pada diri anak 

f) Lingkungan atau pergaulan 

 

Sedangkan faktor penghambat pola pendidikan agama 

Islam pada keluarga etnis Arab di Desa Glantengan Kota 

Kudus adalah: 

a) Rasa malas anak 

b) Kurang komunikasi orang tua dengan anak 

c) Menuntut anak 

d) Kesibukan orang tua 
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B. Saran-saran 

Adapun saran-saran dalam penelitian ini adalah: 

1. Orang tua 

Orang tua harus senantiasa mampu memantau serta 

membimbing anak dalam pendidikan agama Islam dan 

mengetahui akan pentingnya pendidikan agama Islam 

meskipun terkadang orang tua memiliki kesibukan 

tersendiri. 

2. Anak 

Anak harus mampu meningkatkan motivasi dan 

semangat belajar dalam diri sendiri terutama dalam 

pendidikan agama Islam, karena hal tersebut sangat penting 

dan berguna untuk diri sendiri maupun orang disekitar kita. 

3. Peneliti lain 

Bagi peneliti lain diharapkan untuk dapat memperbaiki 

dan menyempurnakan hal-hal yang belum dicantumkan 

dalam penelitian ini seperti menambah jumlah responden 

yang diteliti agar data yang didapatkan semakin kompleks. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


